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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemilik telah membuat kebijakan manajemen piutang yang diberikan

kepada pelanggannya. Kebijakan tersebut merupakan pedoman bagi

perusahaan dalam memberikan kebijakan kredit. Namun, kebijakan

tersebut tidak dilakukan secara konsisten. Kebijakan pemberian kredit itu

sendiri terdiri dari adanya penyeleksian dalam pemberian kredit, standar

kredit, dan syarat kredit.

a. Penyeleksian Dalam Pemberian Kredit

Perusahaan sudah melakukan penyeleksian dalam pemberian kredit.

Penyeleksian tersebut dilakukan oleh perusahaan dengan melalui

komoditas kopi yang dimiliki perusahaan. Perusahaan akan mencari tahu

terlebih dahulu latar belakang setiap pelanggan baru yang ingin melakukan

pembelian secara kredit kepada perusahaan. Namun, penyeleksian tersebut

dilakukan secara fleksibel dimana perusahaan tidak memiliki standar baku

dalam melakukan seleksi pelanggan.

b. Standar Kredit

Perusahaan telah memiliki standar kredit yang ditentukan kepada setiap

pelanggannya. Perusahaan memiliki standar kredit dimana pelanggan tidak

di izinkan  untuk melakukan pembelian kredit ketika pelanggan tersebut

masih belum dapat melunasi dua tagihan sebelumnya (dua invoice

penjualan) yang dimilikinya. Dengan kata lain perusahaan menetapkan

jumlah maksimal piutang yang dimiliki pelanggan tidak melebihi besarnya

dua kali pembelian yang dilakukannya. Pada pelaksanaannya kebijakan

tersebut hampir selalu tidak dilakukan oleh perusahaan. Perusahaan terus



 

82 
 

melakukan pemenuhan permintaan meskipun pelanggan tersebut telah 

memiliki lebih dari dua tagihan yang sudah jatuh tempo. 

c. Syarat Kredit 

Perusahaan memiliki periode kredit sebesar empat belas hari. Dengan 

demikian pelanggan harus melunasi tagihan yang ada selambat-lambatnya 

empat belas hari dari tanggal transaksi. Pada pelaksanaannya banyak 

pelanggan yang melakukan pembayaran lebih dari periode kredit yang 

sudah ditetapkan perusahaan. Hal tersebut terjadi karena perusahaan tidak 

melakukan pengawasan dengan konsisten. Pemberian syarat kredit selama 

empat belas hari akan dapat terlaksana apabila perusahaan dapat 

melakukan pengawasan dengan lebih baik dan konsisten sehingga 

pelanggan dapat melunasi piutangnya sesuai dengan periode kredit yang 

sudah ditetapkan perusahaan.  

Dari hasil di atas dapat penulis simpulkan : 

Kebijakan Kredit 

yang Dilakukan 

Oleh Perusahaan 

Keterangan 

Penyeleksian dalam 

pemberian kredit 

( 5K Dalam Kredit) 

Sudah dilakukan oleh perusahaan namun tidak secara 

konsisten 

Standar Kredit 
Sudah dilakukan oleh perusahaan namun tidak secara 

konsisten 

Syarat Kredit   

      - Diskon Tunai Tidak ada 

      - Periode Diskon Tidak ada 

      - Periode Kredit Ada 

 

2. Rata-rata periode tagih Two Hands Full Coffee Roasters tahun 2017 

adalah 20 hari, dimana jangka waktu tersebut melebihi jangka waktu yang 

ditentukan oleh pemilik yaitu 14 hari. Apabila dilihat dari perhitungan 

tahunan maka perusahaan dapat dikatakan belum memenuhi standar yang 
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ada yaitu dimana perusahaan menetapkan syarat kredit selama 14 hari. 

Namun, apabila perhitungan dilakukan secara triwulan didapatkan hasil 

dimana rata-rata periode tagih pada triwulan 1 sebesar 31 hari, triwulan 2 

sebesar 37 hari, triwulan 3 sebesar 22 hari dan triwulan 4 sebesar 24 hari. 

Dari hasil perhitungan secara triwulan dapat dilihat bahwa rata-rata 

periode tagih yang dilakukan oleh perusahaan semakin cepat. Dari hasil 

perhitungan triwulan penulis dapat simpulkan bahwa sebenarnya 

perusahaan telah melakukan beberapa upaya sehingga rata-rata periode 

tagih semakin mendekati standar yang sudah ditetapkan perusahaan yaitu 

syarat kredit sebesar 14 hari lamanya. Hasil pengumuran piutang 

menunjukkan bahwa dalam pengumuran piutang dagang para pelanggan 

Two Hands Full Coffee Roasters, pembayaran pada 0 hari sampai dengan 

14 hari memiliki persentase paling besar yaitu sebesar 40%, namun jika 

melihat dari jumlah piutang dalam rupiah, jangka waktu di atas 30 hari 

memiliki jumlah piutang paling besar dibandingkan dengan jangka waktu 

pembayaran lainnya. Pembayaran jangka waktu di atas 30 hari berjumlah 

sebesar Rp. 405.856.250. Kinerja piutang dagang Two Hands Full Coffee 

Roasters dinilai kurang efektif, terlihat dari perbandingan dengan target 

kebijakan lama, menunjukkan bahwa seharusnya jumlah piutang dagang 

Two Hands Full Coffee Roasters berada pada jangka waktu pembayaran di 

bawah 14 hari. Namun faktanya, jangka waktu pembayaran di atas 30 hari 

menunjukkan nilai piutang dagang paling besar. Selain itu, apabila dilihat 

dari jumlah piutang dalam rupiah, jangka waktu 14 hari sampai dengan 30 

hari memiliki jumlah piutang yang lebih besar daripada jumlah piutang 

dalam jangka waktu 0 hari sampai dengan 14 hari. Pembayaran jangka 

waktu 14 hari sampai dengan 30 hari berjumlah sebesar Rp. 388.327.550. 

3. Dari hasil profil risiko pelanggan yang dilakukan maka penulis dapat 

simpulkan bahwa pelanggan THF Coffee Roasters pada umum nya 

memiliki niat yang baik dalam melunasi setiap piutang ya. Penilaian 

tersebut dilakukan secara kualitatif dimana perusahaan dapat menilai 

kesungguhan pelanggan dalam mengembangkan dan mempertahankan 
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usahanya. Pengusaha dapat melihat keseriusan pelanggan dalam 

menjalankan usahanya yang berdampak kepada niat pelanggan untuk 

melunasi setiap piutang yang ada. 

5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka saran yang dapat diberikan untuk 

meningkatkan manajemen piutang di Two Hands Full Coffee Roasters adalah 

sebagai berikut: 

1. Perusahaan diharapkan dapat memanfaatkan sistem aplikasi Jurnal.id yang

sudah ada dalam proses monitoring kebijakan kredit dan pelaksanaan

kebijakan penagihan kredit di perusahaan. Perusahaan harus melakukan

pengawasan secara lebih konsisten sehingga pelanggan dapat melunasi

setiap piutang nya sesuai dengan syarat kredit yang sudah ditetapkan oleh

perusahaan.

2. Perusahaan diharapkan melakukan penagihan piutang kepada pelanggan

yang sudah jatuh tempo secara lebih rutin. Misalnya perusahaan

melakukan penagihan satu kali dalam seminggu setiap hari Senin untuk

mengingatkan setiap pelanggan bahwa mereka masih memiliki hutang

kepada perusahaan. Dengan melakukan penagihan tagihan yang sudah

jatuh tempo secara berkala maka diharapkan perusahaan dapat mengurangi

risiko keterlambatan  bayar piutang atau adanya piutang tidak tertagih.

3. Perusahaan diharapkan melakukan pengenalan profil risiko pelanggan

kepada setiap pelanggan yang akan melakukan pembelian kredit.

Pengenalan profil risiko tersebut dapat dilakukan dengan cara mencari

tahu terlebih dahulu latar belakang pelanggan tersebut melalui komunitas

kopi. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengenal karakter dan

kemampuan pelanggan sehingga perusahaan dapat menjalin hubungan

jangka panjang dengan setiap pelanggannya.
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